











1.1 Latar Belakang Masalah  
Telah diketahui bersama bahwa masyarakat telah banyak memahami, 
betapa pentingnya mengkonsumsi sayur-sayuran, buah-buahan dan tanaman 
obat untuk menjaga kesehatan dan terhindar dari penyakit. Salah satu tanaman 
yang telah lama dimanfaatkan untuk tujuan pengobatan adalah daun sirsak 
(Annona muricata L.). Daun sirsak merupakan tanaman obat yang prospektif 
dan menarik untuk dikembangkan dalam sediaan yang terstandar, karena 
mempunyai kandungan senyawa aktif flavonoid sebagai antikanker, asam urat, 
batu ginjal, dan  antidiabet ( Hardoko., et al, 2015). 
Saat ini sediaan daun sirsak yang ada dipasaran masih diproses secara 
tradisional dalam bentuk serbuk simplisia yang diseduh air panas atau sebagai  
sediaan teh celup. Produk olahan ini belum terstandar, maka perlu 
dikembangkan menjadi produk tablet yang berkualitas. Keuntungan dari 
sediaan tablet yakni lebih praktis, stabil, dosis lebih seragam dibanding 
sediaan lain, serta dosisnya telah terstandart.  
Pada pengembangan formulasinya, perlu dilakukan studi praformulasi 
dari bahan obat ekstrak. Ekstrak daun sirsak mempunyai sifat fisik yang 
lengket dengan daya ikat yang rendah. Oleh karena itu, metode yang 
digunakan untuk pembuatan tablet ekstrak daun sirsak digunakan metode 
granulasi basah, karena dengan metode granulasi basah partikel-partikel 
ekstrak akan dapat dibentuk granul yang mempunyai sifat kohesif dan 
kompakbilitas yang baik. Pada proses pembentukan granul diperlukan bahan 
pengikat untuk membentuk ikatan antar partikel. 
Beberapa bahan pengikat yang sering digunakan adalah turunan selulosa 
seperti metilselulosa, hidroksi propil metilselulosa dan CMC-Na, PVP K30 
dan Gelatin. Dalam penelitian ini, dipilih PVP K30 sebagai bahan pengikat 
karena sifat PVP K30 yang mudah larut dalam air dan etanol, serta dapat 
membentuk larutan yang memudahkan proses pembasahan antar partikel 







                                     
2 
 
partikel. Tablet yang dihasilkan akan memiliki kekerasan dan kerapuhan 
yang baik.  
Berdasarkan sifat ekstrak daun sirsak, maka pada penelitian ini dibuat 
formula tablet ekstrak daun sirsak dengan kadar pengikat PVP K30 1%, 2% 
dan 3%. Diharapkan dari penelitian ini, dapat diperoleh formula tablet 
ekstrak daun sirsak yang memenuhi persyaratan farmasetik  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana pengaruh kadar bahan pengikat  PVP K30  1%, 2%, 3% 
terhadap mutu fisik pada tablet ekstrak daun sirsak dan berapa kadar PVP 
K30 yang dibutuhkan untuk dapat membentuk tablet yang memenuhi 
persyaratan farmasetik ? 
 
 1.3 Tujuan Penelitian 
Menentukan pengaruh kadar bahan pengikat PVP K30 1%, 2%, 3% 
terhadap mutu fisik tablet ekstrak daun sirsak dan berapa kadar PVP K30 
yang dapat membentuk tablet yang memenuhi persyaratan. 
 
 1.4 Hipotesis 
Peningkatan kadar PVP K30 pada tablet ekstrak daun sirsak akan 
meningkatkan mutu fisik tablet. Semakin tiggi kadar bahan pengikat, maka 
akan menyebabkan peningkatan kekerasan tablet, penurunan kerapuhan tablet 
dan memperlambat waktu hancur tablet. Oleh karena itu perlu diperoleh 
formula mana yang paling tepat pada tablet eksrak daun sirsak. 
 
 1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
formula tablet ekstrak daun sirsak dengan menggunakan PVP K30 sebagai 
bahan pengikat yang dapat meningkatkan mutu fisik tablet ekstrak daun 
sirsak yang baik, sehingga dapat dijadikan pertimbangan untuk formulasi 
tablet ekstrak daun sirsak. 
